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Abstract

Although the phenomenon of educated unemployment has serious psychological
implications, empirical studies on the level of psychological well-being in this group
viewed from demographic characteristics remain limited. This study aimed to describe
psychological well-being among educated unemployed individuals in Padang City
based on gender, age, marital status, and education level. A quantitative approach with
a descriptive design was employed, involving 103 educated unemployed individuals
selected using purposive sampling. Data were collected using a Psychological Well-
Being scale and analyzed with descriptive statistics, independent samples t-test, and
one-way ANOVA. The results showed that, overall, the psychological well-being of
educated unemployed individuals in Padang City was at a moderate level. There was a
difference in psychological well-being based on gender, with women having higher
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psychological well-being than men. In addition, there were differences in
psychological well-being based on marital status and education level, indicating that
educated unemployed individuals who were unmarried and those with lower levels of
education had higher psychological well-being, whereas age did not show a significant
difference. These findings enrich the literature on psychological well-being among the
educated unemployed and provide an empirical basis for designing psychosocial
intervention programs that are more sensitive to demographic characteristics.

Keywords: Psychological Well-Being; Educated Unemployed; Gender; Age; Marital
Status and Education Level

Abstrak: Meskipun fenomena pengangguran terdidik memiliki implikasi psikologis yang serius,
kajian empiris mengenai tingkat psychological well-being pada kelompok ini ditinjau dari karakteristik
demografis masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological well-being
pada pengangguran terdidik di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan
tingkat pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif,
melibatkan 103 orang pengangguran terdidik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan skala Psychological Well-Being dan dianalisis dengan statistik
deskriptif serta uji Independent Samples t-test dan One Way ANOV A. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum tingkat psychological well-being pengangguran terdidik di Kota Padang berada pada
kategori sedang. Terdapat perbedaan psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, di mana
perempuan memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Selain itu,
terdapat perbedaan psychological well-being berdasarkan status pernikahan dan tingkat pendidikan,
dengan temuan bahwa pengangguran terdidik yang belum menikah serta individu dengan tingkat
pendidikan lebih rendah memiliki psychological well-being yang lebih tinggi, sedangkan usia tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Temuan ini memperkaya kajian tentang psychological well-
being pada pengangguran terdidik dan memberikan dasar empiris bagi penyusunan program
intervensi psikososial yang lebih sensitif terhadap karakteristik demografis.

Kata Kunci: Psychological Well-Being, Pengangguran Terdidik; Jenis Kelamin; Usia; Status Pernikahan
dan Tingkat Pendidikan

PENDAHULUAN

Psychological well-being merupakan konsep penting dalam psikologi yang
menggambarkan kondisi mental dan emosional individu secara positif, mencakup
penerimaan diri, hubungan interpersonal yang sehat, tujuan hidup yang jelas, serta
kemampuan untuk mengelola tantangan kehidupan secara adaptif. Ryff (1989) menjelaskan
bahwa psychological well-being tidak hanya berkaitan dengan ketiadaan gangguan
psikologis, tetapi juga mencerminkan sejauh mana individu mampu mengaktualisasikan
potensi dirinya melalui otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, dan makna

hidup.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being dipengaruhi oleh
beragam faktor demografis dan sosial. Amawidyati dan Utami (dalam Sari & Moinalisa,
2021) mengidentifikasi usia, jenis kelamin, status sosial, tingkat pendidikan, dan dukungan
sosial sebagai faktor-faktor yang berperan dalam membentuk respons individu terhadap
peristiwa kehidupan. Faktor-faktor tersebut menentukan bagaimana individu memaknai

pengalaman hidup yang bersifat menekan, termasuk kondisi pengangguran.

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan sosial yang memiliki dampak
luas, tidak hanya pada aspek ekonomi tetapi juga pada kesejahteraan psikologis individu.
Soleh (2017) menyebutkan bahwa pengangguran dapat disebabkan oleh rendahnya daya
saing tenaga kerja, ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan pasar kerja, serta
lemahnya sistem hubungan industrial. Kondisi ini sering kali memicu tekanan psikologis
berupa kecemasan, stres, perasaan tidak berharga, dan hilangnya rasa produktivitas dalam

diri individu yang mengalaminya.

Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa Kota Padang termasuk
daerah dengan tingkat pengangguran tertinggi di Provinsi Sumatera Barat. Pada tahun 2022,
tingkat pengangguran di Kota Padang mencapai 5,94%, dengan fenomena pengangguran
terdidik yang masih menonjol. Meskipun tingkat pendidikan masyarakat terus meningkat,
banyak lulusan pendidikan tinggi yang belum mampu memperoleh pekerjaan sesuai dengan

kualifikasi akademiknya.

Rahmania dan Tria Wulandari (2018) mencatat bahwa pengangguran terdidik di
Kota Padang mengalami fluktuasi signifikan, dengan peningkatan tajam pada beberapa
periode tertentu. Pengangguran terdidik merujuk pada individu lulusan perguruan tinggi
atau diploma yang belum memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang
pendidikannya (Fitri & Junaidi, 2016). Kondisi ini berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis yang lebih besar karena adanya kesenjangan antara harapan dan realitas dunia

ketja.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengangguran, khususnya pada
individu terdidik, memiliki dampak jangka panjang terhadap psychological well-being.
Mustert, Daly, dan Delaney (2018) menemukan bahwa pengangguran berkaitan dengan
peningkatan kecemasan, penurunan harga diri, serta hilangnya rasa kontrol terhadap

kehidupan. Norton-Erichsen (2015) menambahkan bahwa pengangguran terdidik lebih
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rentan mengalami tekanan psikologis karena adanya tuntutan sosial dan ekspektasi personal

yang tidak terpenuhi.

Selain kondisi pengangguran itu sendiri, psychological well-being juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor individual seperti jenis kelamin dan usia. Garcfa-Castilla et al. (2020)
menunjukkan adanya perbedaan psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, di
mana laki-laki cenderung memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Hakim dan Khasanah (2022) menegaskan bahwa usia dan peran
sosial, terutama pada laki-laki dewasa yang telah berkeluarga, dapat meningkatkan tekanan

psikologis akibat tanggung jawab ekonomi.

Status pernikahan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi psychological
well-being pada pengangguran terdidik. Individu yang telah menikah umumnya memiliki
dukungan sosial dan emosional yang lebih stabil dari pasangan hidup, yang dapat berperan
sebagai sumber koping dalam menghadapi tekanan psikologis. Sebaliknya, individu yang
belum menikah atau mengalami perceraian dapat menghadapi tekanan tambahan berupa

tuntutan sosial untuk mencapai kemandirian ekonomi dan kesiapan membangun keluarga.

Di samping itu, tingkat pendidikan memiliki peran yang kompleks terhadap
psychological well-being. Pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan strategi koping adaptif. Namun, ketika ekspektasi
terhadap pekerjaan yang layak tidak terpenuhi, individu berpendidikan tinggi justru berisiko
mengalami frustrasi, kekecewaan, dan penurunan rasa percaya diri. Perbedaan temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan dan psychological well-being

dipengaruhi oleh konteks sosial dan ekonomi yang melingkupinya.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
psychological well-being pada pengangguran terdidik di Kota Padang ditinjau dari jenis
kelamin, usia, status pernikahan, dan tingkat pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam memahami dinamika psychological well-being pada
kelompok pengangguran terdidik, serta menjadi dasar bagi perumusan intervensi dan
kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan psikologis masyarakat

perkotaan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan kondisi psychological well-being pada pengangguran
terdidik di Kota Padang. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk memaparkan
fenomena berdasarkan data numerik yang diperoleh melalui pengukuran terstandar
(Sugiyono, 2017). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang diadaptasi

dari instrumen psikologis yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengangguran terdidik di Kota
Padang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Adapun kriteria responden meliputi individu yang sedang menganggur atau belum
memiliki pekerjaan formal, sedang mencari pekerjaan, serta memiliki tingkat pendidikan
minimal lulusan SMA atau sederajat. Teknik ini dipilih untuk memastikan kesesuaian

karakteristik sampel dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala Psychological Well-Being
(PWB) Dberbentuk semantic differential yang dikembangkan berdasarkan teori
Psychological Well-Being dari Ryff (1989) dan diadaptasi oleh Kurniawan (2015). Skala ini
terdiri atas 30 aitem yang merepresentasikan enam dimensi psychological well-being, yaitu
penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, otonomi,
dan relasi positif dengan orang lain. Setiap dimensi diwakili oleh lima aitem. Responden
diminta menilai tingkat kemudahan dalam menghadapi situasi tertentu pada rentang
bipolar “Sulit” hingga “Mudah” dengan enam titik penilaian. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat psychological well-being yang lebih baik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses pengujian
validitas konstruk dan reliabilitas menggunakan pendekatan pemodelan Rasch dengan
bantuan perangkat lunak Winsteps versi 3.73 pada penelitian sebelumnya (Kurniawan,
2015). Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa seluruh aitem memiliki kecocokan
yang baik dengan model Rasch dan tingkat reliabilitas yang memadai. Oleh karena itu,
pada penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang, melainkan
menggunakan instrumen sebagaimana telah divalidasi sebelumnya dengan penyesuaian

konteks pada pengangguran terdidik.
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif meliputi analisis frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan standar deviasi untuk
menggambarkan tingkat psychological well-being responden. Selain itu, statistik
inferensial digunakan untuk melihat perbedaan psychological well-being berdasarkan
faktor demografis tertentu, dengan menggunakan uji independent t-test dan one-way
ANOVA. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM

Statistical Package for Social Science (SPSS).

HASIL

1. Deskripsi Data Psychological Well-Being

Sebelum me nyajikan hasil sebaran frekuensi, terlebih dahulu disajikan norma
kate gorisasi yang digunakan untuk mengelompokkan skor Psycholo gical Well-Being ke
dalam kate go ri Re ndah, Se dang, dan Tinggi. Kate go risasi ini didasarkan pada nilai Me an

(Rata-rata) dan Standar Dewviasi (SD) dari data pe nelitian.

Tabel 1. Norma Kategorisasi Psychological Well-Being

Dimensi Pychological Well Being Mean  SD 180T Iéigef;jgﬂ Ii’i‘ifg;ﬂ
Penerimaan diti 18.96 8.65 < 10.31 10.31 — 27.61 > 27.61
Pertumbuhan pribadi 18.20 5.18 < 13.02 13.02 — 23.39 > 23.39
Tujuan hidup 17.68 5.34 <1234 12.34 - 23.02 > 23.02
Penguasaan lingkungan 17.64 591 <11.73 11.73 — 23.55 > 23.55
Autonomi 18.40 4.64 < 13.75 13.75-23.04 > 23.04
Relasi positif dengan orang 16.83 4.03 <12.80 12.80 — 20.87 > 20.87
lain

Psychological Well-Being 107.72 20.89 < 86.83 86.83 —128.61 > 128.61

Keterangan :Kategori Rendah = nilai < (Mean - SD)
Kate gori Sedang = (Mean - SD) < Nilai < (Mean + SD)
Kate go ri Tinggi = nilai > (Mean + SD)

Berdasarkan norma pada Tabel 1, kemudian disajikan sebaran frekuensi menge nai

tingkat Psycho lo gical We l/-Be ing subje k pada se tiap dime nsinya.
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Tabel 2. Sebaran Frekuensi Tingkat Psychological Well-Being

Jumlah Kategori

Dimensi Psychological Well-Being -
Rendah Sedang Tinggi To tal

Penerimaan diri 14 66 23 103
Pertumbuhan pribadi 26 56 21 103
Tujuan hidup 25 60 18 103
Penguasaan lingkungan 23 60 20 103
Autonomi 20 63 20 103
Relasi positif dengan orang lain 20 64 19 103
Total Psychological Well-Being 20 61 22 103

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas subjek memiliki tingkat Psycho /o gical Well-Being
pada kategori Sedang. Pada dimensi total, sebanyak 61 subjek (59,2%) berada pada
kate go 11 Sedang, diikuti oleh kate gori Tinggi se banyak 22 subjek (21,4%) dan kate go ri
Re ndah se banyak 20 subjek (19,4%).

Secara per dimensi, pola sebaran yang se rupa juga te rlihat. Dime nsi pe ne rimaan
diri memiliki persentase subjek terbanyak pada kategori Sedang (66 subjek). Hal ini
me ngindikasikan bahwa secara umum, subjek penelitian memiliki ke sejahte raan
psikologis yang stabil atau dalam kondisi yang wajar, namun masih terdapat sebagian
kecil subjek yang perlu mendapatkan perhatian khusus karena memiliki tingkat

Psycho lo gical We ll-Be ing yang re ndah.

2. Uji Hipotesis
a. Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin

Analisis uji beda menggunakan Independent Samples t-test dilakukan untuk
me nge tahui apakah te rdapat perbe daan Psycho lo gical We l-Being pada subjek laki-laki dan
perempuan. Uji prasyarat ho mogenitas varians (Levene's Test) juga dilakukan sebelum

me lihat hasil uji t. Be rikut adalah hasil pe rhitungan statistiknya:
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Tabel 3. Hasil Uji t-Test Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin

Dimensi Psychological Mean Mean  Levene's Test Sig. (2-

Well-Being (LK) (P1) (Sig.) tailed) ~ Seterangan
Pe ne rimaan diri 15.36 21.76  .000 .000 Ada
Pe rbe daan
Pe rtumbuhan pribadi 13.00 2224 106 .000 Ada
Perbedaan
Tujuan hidup 12.29 21.86 .131 .000 Ada
Pe rbe daan
Pe nguasaan lingkungan 11.69 22.26  .650 .000 Ada
Petrbedaan
Auto no mi 13.91 21.88 573 .000 Ada
Perbedaan
Relasi positif dengan orang 20.73 13.81  .942 .000 Ada
lain Petrbedaan
To tal Psycho lo gical We ll-Being ~ 88.02 128.43 281 .000 Ada
Pe rbe daan

Berdasarkan Tabel 3, seluruh dimensi Psycho logical Well-Being memiliki nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang me nunjukkan adanya perbe daan signifikan antara
laki-laki dan perempuan. Berdasarkan nilai rata-rata (Mean), pere mpuan memiliki skor
yang jauh le bih tinggi dibandingkan laki-laki pada dimensi pe ne rimaan diri, pe rtumbuhan
pribadi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan otonomi. Sebaliknya, laki-laki

me miliki sko r yang le bih tinggi pada dime nsi relasi po sitif de ngan o rang lain.

Secara  keseluruhan, skor total Psyphological Well-Being perempuan
(Mean=128,43) secara signifikan lebih tinggi daripada laki-laki (Mean=88,02). Artinya,
pe re mpuan pe nganggur di Kota Padang me miliki tingkat ke se jahte raan psikolo gis yang
jauh le bih baik dibandingkan de ngan laki-laki.

b. Hubungan Psychological Well-Being dengan Usia

Untuk mengetahui perbedaan Psychological Well-Being berdasarkan kelompok usia,
dilakukan analisis me nggunakan O ne Way ANO VA.
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Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Psychological Well-Being Berdasarkan Usia

Dimensi Psychological Well-Being Sig. Keterangan

I
Penerimaan diri 046 Ada Perbedaan B
Pertumbuhan pribadi 487 Tidak Ada Perbe daan
Tujuan hidup .588 Tidak Ada Perbe daan
Penguasaan lingkungan 321 Tidak Ada Perbe daan
Autonomi .518 Tidak Ada Perbedaan
Relasi positif dengan orang lain 153 Tidak Ada Perbe daan
Total Psychological Well-Being .346  Tidak Ada Perbe daan

Secara statistik, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada total skor
Psycho lo gical We ll-Be ing be rdasarkan usia. Artinya, usia tidak me njadi faktor penentu yang
kuat terhadap tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis penganggur terdidik ini.
Me skipun demikian, hasil analisis me nunjukkan bahwa hanya dimensi penerimaan diri
yang memiliki perbedaan signifikan berdasarkan usia. Subjek dengan usia 18 tahun
(kelompok termuda) cenderung memiliki skor penerimaan diri yang lebih tinggi

dibandingkan kelo mpok usia lainnya.

c. Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Status Pernikahan

Analisis uji beda menggunakan Independent Samples t-test dilakukan untuk

me mbandingkan Psycho lo gical We //-Be ing subje k yang belum me nikah dan sudah me nikah.

Tabel 5. Hasil Uji t-Test Psychological Well-Being Berdasarkan Status Pernikahan

Dimensi Psychological Mean Mean Levene's Test  Sig. (2- Keter
Well-Being (Belum)  (Menikah) (Sig.) tailed) clerangan

Penerimaan diri 22.49 15.22 .001 .000 Ada Pe rbe daan
Pertumbuhan pribadi 22.11 14.06 182 .000 Ada Perbedaan
Tujuan hidup 21.91 13.20 .002 .000 Ada Perbedaan
Penguasaan lingkungan 22.21 12.80 .014 .000 Ada Petrbedaan
Autonomi 22.02 14.56 .090 .000 Ada Pe rbe daan
Relasi positif dengan 13.79 20.06 239 .000 Ada Perbedaan
orang lain

Total Psychological W ell- 128.83 91.64 .005 .000 Ada Pe rbe daan
Being

Volume 4, Issue 1, 2026 51



Alhuda Hasdi & Nurmina

Be rdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi (Sig. 2-taile d) untuk seluruh dime nsi adalah
0,000 (p < 0,05). Ini me mbuktikan bahwa te rdapat pe rbe daan Psycho lo gical We //-Be ing yang
sangat signifikan antara subjek yang belum me nikah dan yang sudah me nikah pada se mua

dime nsi.

Secara rinci, subjek yang belum menikah jauh lebih unggul dalam dimensi
penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan
otonomi. Mereka tampaknya lebih mampu menikmati masa pengangguran mereka

sebagai fase tunggul yang pe nuh peluang atau ke mandirian.

Se baliknya, subjek yang sudah menikah memiliki skor yang lebih tinggi pada
dimensi relasi positif dengan orang lain. Meskipun demikian, rendahnya skor pada
dimensi lain me ngindikasikan bahwa pengangguran pada individu yang sudah me nikah
membawa tekanan psikologis (stres) yang jauh lebih berat, mungkin akibat beban
tanggung jawab finansial te thadap keluarga yang me nye babkan turunnya rasa pe rcaya diri

dan o tono mi me re ka.
d. Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui perbedaan Psycho/logical Well-Being berdasarkan tingkat pendidikan
te rakhir (SMA, S1, S2), digunakan analisis O ne Way ANO VA.

Tabel 6. Hasil Uji ANOV'A Psychological Well-Being Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dimensi
Psychological Well- Mean (SMA) Mean (S1) Mean (S2) Sig. Keterangan
Being
Penerimaan diri 24.74 18.40 14.04 .000 Ada Pe rbe daan
Pertumbuhan pribadi 21.96 18.88 13.00 .000 Ada Perbedaan
Tujuan hidup 21.81 18.42 11.96 .000 Ada Pe rbe daan
Penguasaan lingkungan 22.59 18.06 11.69 .000 Ada Perbedaan
Autonomi 21.59 18.98 13.96 .000 Ada Pe rbe daan
Relasi positif dengan 13.44 16.50 21.00 .000 Ada Perbedaan
orang lain
Pgsychological Well-Being 130.26 113.02 86.23 .000 Ada Perbe daan
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Hasil penelitian menunjukkan pola yang kontras: semakin tinggi tingkat
pendidikan, skor Psycho lo gical Well-Being justru se makin re ndah. Subjek pe ndidikan SMA
me miliki skor total tertinggi (Mean=130,26), diikuti S1 (Mean=113,02), dan te re ndah
adalah S2 (Me an=806,23).

Artinya, individu dengan pendidikan tinggi (Sarjana Magister) yang me ngalami
pengangguran memiliki ke sejahteraan psikologis yang paling buruk. Me re ka me miliki
skor paling rendah dalam penerimaan diri, tujuan hidup, dan penguasaan lingkungan.
Fenomena ini diduga kuat akibat adanya gap atau ke senjangan antara ekspektasi tinggi
yang mele kat pada lulusan pe ndidikan tinggi de ngan realitas ke tidakbe rdayaan e ko nomi

yang me re ka hadapi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Psychological Well-Being pada
pengangguran terdidik di Kota Padang berada pada kategori sedang, dengan variasi
signifikan ketika ditinjau dari jenis kelamin. Temuan bahwa dampak negatif
pengangguran terhadap kesejahteraan lebih kuat pada laki-laki daripada perempuan
me nunjukkan bahwa perempuan penganggur terdidik cenderung memiliki Psycho /o gical
Well-Being yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Gedikli et al, 2023). Dampak
pengangguran te rhadap kesehatan mental lebih besar pada laki-laki, de ngan odds ratio
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (Artazcoz et al., 2004). Di konteks budaya
patriarkal, ide ntitas laki-laki sangat te rkait dengan peran sebagai pencari nafkah utama,
sehingga pengangguran dapat menimbulkan konflik yang memengaruhi konsep diri
negatif pada domain keluarga dan sosial (Juniarta & Lentari, 2020). Sementara itu,
perempuan sering memiliki akses terhadap peran domestik dan dukungan alte rnatif
yang dapat meringankan dampak psikologis pengangguran (Artazcoz et al, 2004).
Pe rbe daan ini me nce rminkan bahwa ge nder memo derasi efek pengangguran te rhadap
ke sejahte raan, dengan laki-laki lebih rentan terhadap penurunan mental health akibat
hilangnya pe ran breadwinner (Gedikli et al., 2023). Re ndahnya ke se jahte raan psikolo gis
pada laki-laki penganggur terdidik dapat dipahami melalui tekanan norma sosial yang
me nuntut me reka untuk me mprio ritaskan keamanan finansial keluarga sebagai bagian

dari maskulinitas (Juniarta & Le ntari, 2020).
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Beberapa literatur mendukung temuan bahwa pengangguran membe rikan
dampak lebih destruktif terhadap kesehatan mental laki-laki dibandingkan pe re mpuan.
Pe ngangguran sering menyebabkan hilangnya manfaat non-finansial pekerjaan seperti
status sosial dan harga diri, yang dampaknya lebih kuat pada laki-laki (Artazcoz et al.,
2004). Laki-laki penganggur terdidik cenderung mengalami gejala depresi dan
ke cemasan yang lebih tinggi karena tekanan untuk memenuhi peran sebagai pencari
nafkah utama (Biswas et al., 2024). Sebaliknya, pere mpuan penganggur me nunjukkan
dampak yang lebih ringan terhadap kesehatan mental akibat peran keluarga yang
be rbe da dan fle ksibilitas dalam tanggung jawab do me stik (Artazcoz et al., 2004). Namun,
pada lulusan berprestasi yang menganggur, kesejahteraan psikologis tetap dapat
dipe rtahankan pada tingkat sedang hingga tinggi melalui faktor resiliensi pribadi
(Okpako et al., 2021). Perbedaan ini me nggambarkan bahwa ekspektasi gender dalam

masyarakat masih me mo de rasi cara individu me nghadapi pe ngangguran.

Temuan bahwa laki-laki penganggur terdidik memiliki skor lebih tinggi pada
dimensi relasi positif dengan orang lain menunjukkan bahwa jaringan sosial menjadi
sumber dukungan penting bagi mereka. Dukungan sosial dari lingkungan sekitar
be rkontribusi signifikan tethadap Psychological Well-Being pada pengangguran terdidik
(Kurniati et al, 2023). Interaksi dengan teman sebaya atau kelompok sosial
me mberikan ruang bagi laki-laki untuk merasa tetap terhubung dan dihargai me skipun
tanpa pekerjaan formal (Hartati et al.,, 2021). Dalam ko nteks masyarakat Minangkabau,
dukungan dari keluarga luas atau extended family dapat berfungsi sebagai faktor
pelindung yang membantu mempe rtahankan hubungan sosial positif (Hartati et al,
2021). Namun, tekanan budaya untuk menjadi "urang gadang" atau figur sukses setelah
pendidikan tinggi se ring me nciptakan be ban psikolo gis tambahan (Amanda et al., 2022).
Beban ini terutama dirasakan oleh individu yang menjadi tumpuan harapan keluarga,
se hingga dapat me nurunkan dime nsi pe ne rimaan diri me skipun dukungan so sial te rse dia

(Amanda et al., 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan Psycho logical Well-Being
be rdasarkan usia tidak signifikan secara ke seluruhan, ke cuali pada dimensi pene rimaan
diri yang le bih tinggi pada kelompok usia te rmuda. Te muan ini ko nsiste n de ngan me ta-

analisis yang me nyatakan bahwa dampak pe ngangguran te rthadap ke se hatan me ntal tidak
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selalu bervariasi secara linier dengan usia (Paul & Moser, 2009). Pada kelompok usia
muda, pengangguran sering dipandang sebagai fase transisi normal dalam emerging
adulthood, sehingga individu cenderung lebih mudah menerima kondisi diri mereka
saat ini (Okpako et al., 2021). Kelompok usia termuda me nunjukkan penerimaan diri
yang lebih baik karena belum menghadapi ekspektasi sosial yang kuat untuk segera
mapan se cara ekonomi (Biswas et al., 2024). Se baliknya, individu pada usia yang le bih tua
mulai me rasakan tekanan sosial yang lebih besar terkait pencapaian karir dan stabilitas
hidup, meskipun pengalaman hidup yang matang dapat membantu menjaga

ke sejahte raan psikologis (Yang et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penganggur terdidik yang telah menikah
me miliki gambaran Psycho logical Well-Being yang relatif berbeda dibandingkan dengan
yang belum me nikah. Pernikahan dapat be rfungsi se bagai sumber dukungan e mo sio nal
yang membantu individu menghadapi tekanan pengangguran (Hartati et al, 2013).
Dukungan dari pasangan berkontribusi besar terhadap kesejahteraan psikologis,
te rutama melalui pe ngurangan rasa ke sepian dan peningkatan hubungan positif de ngan
orang lain (Hartati et al.,, 2013). Namun, status belum menikah (never married) justru
me njadi faktor risiko signifikan bagi gejala de pre si dan ke ce masan pada pe muda te rdidik
yang me nganggur (Biswas et al., 2024). Bagi individu yang sudah me nikah, pe ngangguran
membawa beban finansial keluarga yang lebih berat, sehingga sering menurunkan
dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan (Putri & Hartini, 2022). Tekanan untuk
memenuhi tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga atau penyokong ekonomi
dapat menciptakan perasaan tidak berdaya dalam kondisi tanpa pekerjaan (Juniarta &
Lentari, 2020). Se baliknya, individu yang be lum me nikah ce nde rung me miliki fle ksibilitas
lebih besar dalam memandang pengangguran sebagai fase transisi, meskipun tetap

rentan te rhadap risiko mental health (Biswas et al., 2024).

Me skipun skor to tal Psycho lo gical We ll-Be ing pada pe nganggur te rdidik yang telah
me nikah cende rung lebih re ndah, me re ka me nunjukkan skor le bih tinggi pada dime nsi
relasi positif de ngan o rang lain. Ke hadiran pasangan me mbe rikan dukungan e mosio nal
yang krusial dalam menghadapi pengangguran (Rahman et al, 2023). Pernikahan
be rfungsi sebagai prediktor penting bagi kesejahteraan psikologis, terutama melalui

hubungan positif yang me ndukung rasa aman dan pe ne rimaan. Dukungan dari pasangan
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membantu individu merasa lebih bahagia dan terhubung, sehingga mencegah isolasi
sosial yang se ring me nye rtai ko ndisi tanpa pe ke rjaan (Rahmadhani et al., 2025). Namun,
dukungan e mosional ini tidak selalu cukup untuk me ngimbangi pe nurunan pada dime nsi
lain seperti tujuan hidup dan pe rtumbuhan pribadi (Nafiah et al., 2024). Bagi pe nganggur
te rdidik yang sudah me nikah, tanggung jawab ke luarga me mbuat masa de pan te rasa le bih
be rat kare na ke te rgantungan o rang lain pada ke mampuan e konomi mereka (Juniarta &

Le ntari, 2020).

Hasil penelitian ini me ne mukan bahwa tingkat pe ndidikan yang le bih tinggi tidak
secara otomatis menjamin Psycho lo gical Well-Being yang lebih baik pada pengangguran
te rdidik. Lulusan de ngan pe ndidikan le bih tinggi justru me nunjukkan sko r ke se jahte raan
psikologis yang lebih rendah dibandingkan lulusan dengan pendidikan lebih rendah
(Okello, 2025). Tingkat pendidikan tinggi me ningkatkan e kspe ktasi te thadap pe ke rjaan
dan status sosial, sehingga pengangguran me nciptakan diskre pansi besar antara harapan
dan realitas (Bibi et al., 2025). Fe no me na ini me nce rminkan be ban inve stasi pe ndidikan
yang besar, baik waktu, biaya, maupun energi yang berubah menjadi sumber
kekecewaan ketika peluang kerja tidak sesuai (Yulietta et al, 2025). Individu
be rpendidikan tinggi cenderung mengalami tekanan psikologis lebih berat karena
merasa pengangguran merupakan kegagalan intelektual dan sosial yang tidak dapat
diterima (Bibi et al., 2025). Hal ini me ne gaskan bahwa over-education dalam konteks

pasar kerja yang terbatas dapat me mperburuk dampak pengangguran terhadap mental

health (Okello, 2025).

Fe nome na overeducation sering dialami ole h lulusan pe ndidikan tinggi, di mana
kualifikasi me re ka melebihi tuntutan pe ke rjaan yang te rsedia di pasar ke rja. Ko ndisi ini
me nye babkan pengangguran te rdidik be rpe ndidikan tinggi merasa tidak berdaya dalam
menguasai lingkungan mereka (Asiah et al., 2025). Lulusan dengan gelar lebih tinggi
cenderung mengalami gejala depresi, kecemasan, dan stres yang lebih tinggi
dibandingkan lulusan de ngan pe ndidikan le bih re ndah (Biswas et al., 2024). Te kanan dan
harapan sosial yang tinggi membuat mereka merasa malu dan tidak berharga ke tika
me nganggur (Amanda et al.,, 2022). Dalam konteks masyarakat yang menghargai gelar
akade mik sebagai simbol status, ke gagalan mendapatkan pekerjaan sesuai kualifikasi

me mpe rburuk rasa ke putusasaan. Sebaliknya, lulusan dengan pendidikan lebih rendah

56 Asian Journal of Islamic Studies and Da’wah



Alhuda Hasdi & Nurmina

me miliki e kspektasi yang le bih realistis dan fleksibel te thadap peluang kerja, se hingga
dampak psikologis pengangguran tidak seberat pada kelompok berpendidikan tinggi
(Yulie tta et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu yang aktif mencari pekerjaan
memiliki  Psycho lo gical  Well-Being lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
me nganggur total atau bekerja di sektor informal. Aktivitas pencarian kerja berfungsi
sebagai co ping adaptif yang me mpe rtahankan rasa kontrol dan tujuan hidup (Wanberg
et al, 2016). Proses job search memberikan struktur waktu sehari-hari dan
me ningkatkan mo tivasi, sehingga mendukung dimensi otonomi serta penguasaan
lingkungan (Caplan et al., 1989). Kegiatan proaktif seperti melamar pekerjaan dan
networking membantu mengurangi isolasi serta meningkatkan harapan akan
reemployment (Gomez-hombrados & Extremera, 2023). Sebaliknya, pengangguran
to tal sering memicu perilaku pasif dan apatis, yang be rkaitan dengan pe ningkatan gejala
depresi serta penurunan harga diri (Biswas et al., 2024). Bekerja informal, meskipun
memberikan penghasilan minimal, tidak sepenuhnya memenuhi aspirasi intelektual
pengangguran terdidik, sehingga dampak positifnya terhadap ke sejahteraan psikolo gis
le bih te rbatas dibandingkan aktivitas pe ncarian ke rja fo rmal (Li & Wu, 2022).

Me skipun aktivitas pencarian ke rja aktif be rhubungan dengan Psycho lo gical We ll-
Being yang lebih baik, proses tersebut juga berpotensi menimbulkan job seeker
burnout pada pengangguran jangka panjang. Pe ncarian ke rja yang be rke panjangan tanpa
hasil dapat me nghasilkan kele tithan e mo sio nal, sinisme, dan rasa tidak e fe ktif (Nonnis et
al., 2023). Fenomena ini me nce rminkan prose's psikolo gis mirip burno ut, di mana usaha
inte ns justru be rujung pada disilusi dan pe nurunan ke sejahte raan jika tidak me mbuahkan
hasil (Nonnis et al., 2023). Resilient coping menjadi faktor penting yang me me diasi
hubungan antara sumber daya psikologis dan perilaku pencarian kerja yang
be rkelanjutan (Géme z-Hombrados & Extremera, 2023). Strate gi ko ping yang adaptif
membantu mengurangi gejala depresi serta mempertahankan motivasi dan harapan
selama masa pengangguran. Oleh karena itu, resiliensi psikologis sangat diperlukan
untuk mencegah penurunan drastis kesejahteraan pada job seeker jangka panjang

(Okpako et al., 2021).
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan psychological well-being pada
pengangguran terdidik di Kota Padang ditinjau dari jenis kelamin, usia, status pernikahan,
tingkat pendidikan, dan aktivitas pencarian kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum tingkat psychological well-being pengangguran terdidik berada pada kategori
sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun berada dalam kondisi pengangguran,
individu masih memiliki kapasitas psikologis yang cukup untuk menerima diri,
mempertahankan tujuan hidup, dan mengembangkan potensi diri, meskipun belum

sepenuhnya optimal.

Hasil analisis juga menunjukkan adanya perbedaan psychological well-being
berdasarkan karakteristik demografis tertentu. Perempuan penganggur terdidik memiliki
tingkat psychological well-being yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada sebagian
besar dimensi, terutama penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penguasaan
lingkungan, dan otonomi. Selain itu, individu yang belum menikah menunjukkan
psychological well-being yang relatif lebih tinggi dibandingkan individu yang telah menikah,
kecuali pada dimensi relasi positif dengan orang lain. Dari sisi pendidikan, temuan
menunjukkan kecenderungan penurunan psychological well-being pada individu dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, khususnya lulusan pascasarjana, yang mengindikasikan
adanya tekanan psikologis akibat kesenjangan antara ekspektasi akademik dan realitas dunia
kerja. Aktivitas pencarian kerja juga berperan penting, di mana individu yang aktif mencari
pekerjaan memiliki psychological well-being yang lebih baik dibandingkan individu yang
menganggur total atau bekerja secara informal, sementara faktor usia tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikan secara keseluruhan.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
psychological well-being pada kelompok pengangguran terdidik di konteks perkotaan
Indonesia. Studi ini menegaskan bahwa psychological well-being bersifat multidimensional
dan dipengaruhi oleh kombinasi faktor demografis dan situasional, sehingga tidak dapat
dipahami secara homogen. Temuan ini juga memperkuat relevansi teori psychological well-
being Ryff dalam menjelaskan dinamika kesejahteraan psikologis pada individu yang berada

dalam situasi transisi kerja.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian

selanjutnya menggunakan desain longitudinal untuk mengkaji perubahan psychological
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well-being pengangguran terdidik dari waktu ke waktu. Selain itu, perluasan subjek
penelitian ke wilayah non-perkotaan serta pengujian intervensi psikologis berbasis
penguatan tujuan hidup, regulasi diri, dan strategi koping adaptif dapat dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif serta implikasi praktis yang lebih kuat

dalam upaya peningkatan kesejahteraan psikologis pengangguran terdidik.
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